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Sunaryanta Akan Pakai Mobil Maung Pindad

Bahkan pensiunan TNI

AD sudah berancang-an-

cang mempersiapkan ken-

daraan operasional untuk

dipergunakan turun ke

masyarakat. 

Sunaryanta rela menge-

luarkan uang pribadi seni-

lai Rp 600 juta untuk

membeli mobil layaknya

kendaraan taktis militer.

Rencananya minggu de-

pan sudah tiba di Gunung-

kidul. 

”Ini merupakan apresi-

asi terhadap produk anak

bangsa, karena buatan in-

donesia, " kata Sunaryan-

ta, Selasa (23/2).

Sunaryanta memilih je-

jak Bupati Jember terpilih

Hendy Siswanto dengan

mobil produksi Pindad

yang diberi nama Maung

Pindad. Sehingga menjadi

bupati kedua di Indonesia

yang mempergunakan

produk dalam negeri. 

Diungkapkan, mobil

Pindad juga sesuai karak-

ter geografis Gunungki-

dul. Karena kontur tanah

dan bebatuan dan banyak

tanjakan serta jalan di

pedalaman yang sulit di-

lalui. Sehingga dengan

kendaran Pindad ini akan

lebih mudah untuk men-

embus medan di Gunung-

kidul.  

”Maung Pindad cocok

dengan kondisi Geografis

di Gunungkidul,” ucapnya.

Sunaryanta memang re-

la untuk mengeluarkan

uang pribadi untuk mem-

beli Maung Pindad serta

merupakan komitmen un-

tuk tidak mengganggu

struktur APBD Gunungki-

dul.  

Harapannya ke depan

dalam memimpin Gu-

nungkidul mampu me-

ningkatkan pendapatan

dan anggaran. Sehingga

untuk membeli Maung

Pindad jangan sampai

mengganggu APBD Gu-

nungkidul. 

”Ke depan akan dilaku-

kan upaya mendorong pe-

ningkatan pendapatan da-

erah,” jelas anak dari

petani asal Kwarasan

Wetan, Kedungkeris, Ngli-

par ini. 
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WONOSARI (KR) - Bupati terpilih

Gunungkidul H Sunaryanta dan Wakil

Bupati Heri Susanto direncanakan dilantik,

Jumat (26/2) mendatang. 

FKUB DAN TOKOH AGAMA IKUTI PELATIHAN

Mediasi Konflik Keagamaan
WATES (KR) - Forum Kerukunan

Umat Beragama (FKUB) Kulonprogo

bersama para tokoh agama dan

penyuluh agama Kulonprogo meng-

ikuti pelatihan mediasi konflik keaga-

maan diadakan FKUB Kulonprogo,

Pusat Studi Agama dan Demokrasi

(PUSAD) Paramadina dan Pusat

Studi Hak Asasi Manusia (Pusham)

UII di Hotel Cakra Kembang Sleman.

Pelatihan berlangsung selama empat

hari 22 sampai 25 Februari.

Agung Mabruri Asrori selaku Ketua

FKUB Kulonprogo menyebutkan para

peserta yang hadir mewakili umat be-

ragama di Kulonprogo. Beberapa pe-

serta yang hadir berada di wilayah

Pegunungan Menoreh dilewati proyek

bedah Menoreh. Maka kehadiran para

tokoh agama dalam pelatihan ini sa-

ngat penting. 

Kerukunan umat beragama, menu-

rut Ihsan Ali Fauzi selaku Direktur

PUSAD Paramadina, bukan hanya tu-

gas pemerintah daerah, tetapi juga tu-

gas masyarakat dan tokoh agama.

Kegiatan pelatihan ini merupakan

upaya untuk saling mendukung

dalam menjaga kerukunan umat be-

ragama di Kulonprogo.

Dr Nifasri selaku Direktur Pusat

Kerukunan Umat Beragama

(PKUB) Kementerian Agama meng-

ungkapkan para peserta pelatihan

mediasi konflik keagamaan sangat

dibutuhkan perannya membantu

pemerintah mewujudkan kese-

jahteraan umat beragama. 

Sementara Fajar Gegana sebagai

Wakil Bupati Kulonprogo mewakili

bupati menyatakan, Pemkab Kulon-

progo sudah menerbitkan Peraturan

Bupati Nomor 52 Tahun 2020 ten-

tang Pendirian Rumah Ibadat dan

Tempat Ibadat. Perbup ini mem-

berikan kepastian hukum bagi

pendirian rumah ibadat di Kulon-

progo. Semua umat beragama me-

miliki hak yang sama dalam men-

dirikan rumah ibadat dan tempat

ibadat di Kulonprogo. (Wid)-f

DAFTARKAN TIGA DUREN LOKAL

Jadi Varietas Unggul Nasional
WATES (KR) - Dinas

Pertanian dan Pangan

(DPP) Kulonprogo men-

daftarkan tiga varietas

durian lokal Kulonprogo ke

Kementerian Pertanian

(Kementan) untuk ditetap-

kan sebagai durian varietas

unggul nasional. Indukan

tanaman varietas lokal

telah dipersiapkan untuk

pengembangan mempro-

duksi benih.

Varietas lokal tersebut

meliputi diketahui dari ta-

naman durian milik warga

Kalurahan Banjaroya,

Kapanewon Kalibawang.

Ketiga varietas durian lokal

tersebut, meliputi durian

cempli, kendil dan durian

banjar. Umur indukan ta-

naman lebih dari 60 tahun

yang hingga saat ini masih

produktif  berbuah. 

”Varietas durian lokal

Kulonprogo sudah didaf-

tarkan dan sekarang se-

dang dalam proses di Ke-

mentan. Sebentar lagi ha-

rapannya sudah ditetapkan

menjadi varietas unggul na-

sional,” ujar Muh Aris

Nugraha, Kepala DPP

Kulonprogo di Kawasan

Embung Kleco, Kalurahan

Giripurwo, Kapanewon

Girimulyo.

Kementan melalui Pusat

Perlindungan Varietas dan

Perizinan Pertanian, kata-

nya menetapkan dua vari-

etas durian Kulonprogo

menjadi varietas unggulan

nasional. Meliputi varietas

durian kuning dan jambon.

Sejak ditetapkan beberapa

tahun lalu, terus mempro-

duksi benih tanaman duri-

an. 

Penetapan durian lokal

menjadi varietas durian

unggulan, berdampak ter-

hadap kenaikan harga du-

rian kedua varietas terse-

but. ”Setelah lolos dalam

proses pengujian,  terda-

pat lima varietas durian

Kulonprogo menjadi vari-

etas unggulan nasional,”

tuturnya.

Muh Aris Nugroho lebih

lanjut menjelaskan durian

lokal yang didaftarkan

menjadi varietas unggul

nasional, memiliki keung-

gulan yang tidak dimiliki

varietas durian lain. Ke-

unggulan durian cempli,

memiliki perubahan war-

na kuning pada bagian

pangkal buah jika durian

sudah masak. Kemudian

memiliki daging tebal de-

ngan tekstur lembut tidak

berserat dan pada biji atau

pongge gepeng atau

mengepis. (Ras)-f

KR-Agussutata

Uji rasa varietas durian Kulonprogo yang didaftarkan

menjadi varietas unggulan nasional ke Kementan.

KR-Istimewa

Mobil Maung Pindad seharga Rp 600 Juta.

APBD 2021, Direalokasi dan Direfocusing
PENGASIH (KR) -

Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah

(APBD) 2021 direalokasi

dan direfocusing atau pe-

nataan Pemkab Kulon-

progo sebanyak Rp 75 mi-

liar dari Dana Alokasi

Umum (DAU) untuk per-

cepatan penanganan dan

pengadaan vaksin Covid-

19. 

Berdasarkan APBD

2021 Kulonprogo, total

DAU sebesar Rp 669 mili-

ar dengan merealokasi

sebesar delapan persen. 

"Berdasarkan PMK No-

mor 17 Tahun 2021, DAU

Kulonprogo turun Rp 21

M, sehingga dari total Rp

669 M menjadi Rp 648 M.

Dari delapan persen Rp

669 M, sebesar Rp 54 M.

Sehingga total anggaran

yang terkena refocusing

Rp 75 M," papar Kepala

Badan Keuangan dan Aset

Daerah (BKAD) Kulon-

progo Eko Wisnu Wardana

SE saat rapat kerja de-

ngan Komisi II DPRD

Kulonprogo, Senin (22/2).

Berdasar ketentuan, po-

tensi anggaran yang ter-

kena refocusing, adalah

belanja perjalanan dinas,

kegiatan dan alat tulis

kantor di setiap Organi-

sasi Perangkat Daerah

(OPD). 

Dari hasil pemetaan su-

dah ada Rp 25 miliar. Bila

dari refocusing tidak men-

cukupi dan tidak sesuai

target, maka akan dilaku-

kan refocusing belanja di

setiap OPD, termasuk

pembangunan  infrastruk-

tur.

"Opsi lain yang ber-

potensi direfocusing, yaitu

penyertaan modal ke BPD

DIY sebesar Rp 25 miliar,

pengadaan tanah untuk

Wates Baru Rp 20 miliar,

dan pengurangan anggar-

an pembangunan infras-

truktur. 

Saat ini sedang di-

lakukan kajian dan diko-

munikasikan dengan

TAPD dan pimpinan," ujar

Eko.

Refocusing, diharapkan

Ketua Komisi II DPRD

Kulonprogo H Priyo San-

toso SH MH, tidak di-

lakukan pada anggaran

yang berkaitan erat de-

ngan upaya percepatan

pemulihan ekonomi. Kare-

na ini akan berdampak

pada pelambatan ekonomi

masyarakat.  

"Berharap refocusing

diprioritaskan pada

anggaran yang  besar dan

tidak ditunda," ucap Priyo.

Komisi II DPRD Kulon-

progo mengharapkan refo-

cusing anggaran tidak

menghapus secara keselu-

ruhan alokasi anggaran di

setiap program, melain-

kan hanya pengurangan

anggaran dan volume pe-

kerjaan.  

Sebab bila terjadi peng-

hapusan anggaran, sam-

pai kapan pembangunan

di Kulonprogo maju.
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Rendah, Skor IPM Gunungkidul
WONOSARI (KR) -

Hasil skor Indeks Pemba-

ngunan Manusia (IPM) di

Kabupaten Gunungkidul

ini  masih rendah di ban-

ding Kabupaten/Kota di

Provinsi DIY. 

Kepala Badan Pusat

Statistik (BPS)  Gunung-

kidul Rintang Awan

Eltribakti menyebutkan

skor IPM Gunungkidul

berdasarkan hasil kajian

tahun  2020 lalu mencapai

69,98. Pencapaian Skor

IPM  tersebut dalam kate-

gori  status 'sedang. 

”Meskipun berada di

bawah skor IPM rata-rata

DIY yang mencapai 79,97

dan berada di urutan ter-

bawah dibanding 4 kabu-

paten/kota lainnya, tetapi

statusnya  tidak terendah

secara nasional,” katanya,

Selasa (23/2).

Penghitungan IPM ter-

sebut  didasarkan pada

umur harapan hidup saat

lahir, pengeluaran per ka-

pita per tahun, Harapan

Lama Sekolah (HLS) dan

Rata-rata Lama Sekolah

(RLS). Adapun HLS dan

RLS cukup berpengaruh

pada skor IPM tersebut. 

Untuk penghitungan la-

manya sekolah di  Kabu-

paten Gunungkidul di-

harapkan bisa  mencapai

12 tahun, namun  pada

tahun  2020 rata-rata baru

mencapai lebih dari 7

tahun.  

Sementara untuk data

yang diberikan, skor IPM

tertinggi saat ini  Kota

Yogyakarta (86,61), Sle-

man (83,84), Bantul

(80,01), Kulonprogo

(74,46) dan Kabupaten

Gunungkidul (69,98).  

”Indikator  ini  cukup

penting  sebagai ukuran

keberhasilan membangun

kualitas hidup masyara-

kat.  

”Skor ini nantinya akan

jadi salah satu dasar me-

netapkan target pemba-

ngunan pemerintah,”

ujarnya. 

Kepala Badan Perenca-

naan Pembangunan

(Bappeda) Gunungkidul

Sri Suhartanta mengata-

kan pihaknya akan ber-

upaya meningkatkan

komponen-komponen IPM

dan salah satunya melalui

pendidikan kesetaraan. 

Untuk usulan ke peme-

rintah pusat yang diaju-

kan terkait Dana Alokasi

Khusus (DAK), antara

lain untuk kesehatan,

pendidikan, dan perekono-

mian. DAK ini bersumber

dari APBN. 

"Untuk skala prioritas

APBD prioritasnya untuk

sektor kesehatan dan pen-

didikan," pungkasnya. 

(Bmp)-f

TANGANI BENCANA MANDIRI

Butuh Forum Sinergikan  KSB dan Destana 
WATES (KR) - Kam-

pung Siaga Bencana

(KSB) dan Desa Tanggung

Bencana (Destana) meru-

pakan kelembagaan stra-

tegis para relawan tingkat

kalurahan yang dinilai

perlu disinergiskan untuk

menciptakan penanganan

darurat bencana alam

yang terjadi secara

mandiri.

Kepala Bidang Perlin-

dungan Sosial, Dinas So-

sial Pemberdayaan Pe-

rempunan dan Perlindu-

ngan Anak (Dinsos P3A)

Kulonprogo, Heppy Eko

Nugroho seusai  mengko-

ordinasikan pembentuan

KSB dan Destana di Ba-

dan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

Kulonprogo, Senin (22/2).

Kelembagaan para rela-

wan KSB di bawah koordi-

nasi Dinsos P3A Kulon-

progo dan Destana di

bawah koordinasi BPBD

Kulonprogo, memiliki

fungsi dan peran berbeda

dalam penanganan daru-

rat bencana alam yang

cukup ditangani sampai

ditingkat kalurahan.

”Keduanya memiliki

peran berbeda tetapi sa-

ling melengkapi. Tiap

KSB dan Destana diper-

lukan membentuk forum

di tingkat kapanewon. Ji-

ka terjadi bencana, pena-

nganan bisa terkoordi-

nasikan dengan baik,” tu-

tur Heppy Eko Nugroho.

Dalam penanganan ben-

cana alam, katanya KSB

memiliki pendekatan ber-

basis masyarakat dan

merubah pola tindakan

masyarakat dalam pena-

nganan bencana. 

Penanganan bencana

menggunakan pendekat-

an sosial dan memiliki lo-

gistik persediaan bahan

makanan.

Sedangkan Destana me-

miliki peran mitigasi dan

penanganan darurat ben-

cana.  

Di setiap kalurahan

yang memiliki wilayah

rawan bencana semesti-

nya memiliki KSB dan

Destana. 

Kalurahan yang belum

terbentuk KSB bisa ditan-

gani KwSB (Kawasan

Siaga Bencana) yang men-

cakup beberapa kalura-

han.

Lebih lanjut dijelaskan

di 2021 dijadwalkan me-

lanjutkan pembentukan

KSB di Kalurahan Nom-

porejo, Kapanewon Galur.

KSB yang sudah terben-

tuk 10 KSB dan empat

KwSB. 

Pembentukan KSB

memprioritaskan kalura-

han di wilayah rawan ben-

cana. (Ras)-f
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(12 REJEB 1954)

TERTIMPA POHON TUMBANG

Hancur, Bangunan dan Fasilitas Pamsimas 
WONOSARI (KR) -

Bangunan fisik dan fasilitas

Penyediaan Air Minum dan

Sanitasi Berbasis Masyara-

kat  (Pamsimas)  bernilai

ratusan juta di Kalurahan

Getas Kapanewon Playen

Kabupaten Gunungkidul

hancur tertimpa pohon

beringin berumur ratusan

tahun, Selasa (23/2). Tidak

menimbulkan korban da-

lam kejadian tersebut tetapi

dampak kerusakan fasilitas

layanan dan distribusi air

kepada masyarakat ter-

ganggu.  ” Akibat kejadian

itu, bangunan panel pom-

pa air dan beberapa fasili-

tas  hancur karena tertim-

pa   pohon,” kata  Lurah

Getas, Playen, Gunung-

kidul  Pamuji di lokasi ke-

jadian Selasa (23/2). 

Peristiwa robohnya pohon

beringin berukuran cukup

besar tersebut mengejutkan

warga sekitar dan terjadi

justru tidak sedang terjadi

hujan deras maupun angin

kencang. Warga sekitar

menduga  pohon beringin

berumur ratusan tahun

tersebut tumbang akibat

bagian akar  lapuk sejak

lama.  Dengan rusaknya ba-

ngunan dan sejumlah fasili-

tas layanan  termasuk pan-

el pompa air menyebabkan

layanan air bersih kepada

masyarakat terganggu. Ka-

rena itu dengan kerusakan

sarana  layanan air bersih

dari sumber air Tirto Mulyo

Padukuhan Gubugrubuh,

Getas kepada masyarakat

ini menjadi terganggu hing-

ga menunggu proses per-

baikan. ” Saat kejadian

kondisi cuaca  cukup cerah

dan dugaan robohnya po-

hon beringin karena bagian

akar pohon sudah lapuk,”

ucapnya. 

Terpisah  Direktur Utama

PDAM Tirta Handayani,

Toto Sugiharto mengata-

kan, di lokasi setempat ter-

dapat dua sumber  air de-

ngan debit cukup besar.

Namun yang dikelola oleh

Pamsimas dan dimanfaat-

kan oleh warga baru satu

sumber dan atas peristiwa

ini, pihaknya  berencana

akan meninjau lokasi pom-

pa yang tertimpa pohon

tumbang tersebut. Dari dua

sumber air yang berada di

Kalurahan Getas ini baru

satu sumber yang diman-

faatkan untuk mencukupi

kebutuhan air bersih bagi

masyarakat. Sedangkan

satu sumber air yang lain

belum dimanfaatkan dan

masih perlu dilakukan ka-

jian tentang volume debit

air yang nantinya akan

dipergunakan untuk men-

cukupi air bersih bagi ma-

syarakat.         (Bmp/Ded)-f

KR-Bambang Purwanto

Pohon beringin yang tumbang menimpa Pamsimas Getas.


